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ABSTRACT 

This study aims to make a new contribution by examining in greater detail the effects of the Board of 

Commissioners, managerial ownership, and leverage on financial performance in technology companies. 

The research design employed in this study is quantitative. The population used in this study consists of 47 

technology sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2020 to 2025; this study 

utilizes secondary data. The analytical method employed is multiple linear regression. The data analysis 

techniques include classical assumption tests and hypothesis testing conducted using multiple regression. 

This study will be analyzed using Statistical Package for Social Sciences version 27. The findings indicate 

that the Board of Commissioners has a positive effect on financial performance, whereas managerial 

ownership and leverage do not affect financial performance. The implications of this study are expected to 

improve the financial performance of the technology sector by focusing on the composition and number of 

audit committee members tailored to the company’s needs. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi baru dengan mengkaji lebih rinci pengaruh Dewan 

Komisaris, Kepemilikan Manajerial Dan Laverage Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

Teknologi. Jenis Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2020 hingga 2025 sebanyak 47 perusahaan, penelitian ini menggunakan data 

sekunder. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji hepotesis yang dilakukan dengan 

menggunakan regresi berganda. Penelitian ini akan di olah menggunakan sofware Statistical Package for 

Social Sience versi 27. Hasil temuan menunjukkan bahwa Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan, sedangkan Kepemilikan manajerial dan Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Implikasi penelitian ini diharapkan meningkatkan  kinerja keuangan sektor teknologi dengan 

fokus penempatan dan jumlah komite audit disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 

 

Kata kunci: Dewan Komisaris; Kepemilikan Manajerial; Laverage; Kinerja Keuangan 
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PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan mencerminkan 

pencapaian keberhasilan perusahaan, yaitu 

hasil dari berbagai aktivitas yang telah 

dilakukan (Wahyuni & Erawati, 2019).  

Penilaian kinerja keuangan merupakan cara 

untuk mengevaluasi kondisi suatu 

perusahaan dan menentukan apakah 

perusahaan tersebut sehat atau tidak, dengan 

menggunakan berbagai rasio keuangan. 

Penting bagi perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja keuangannya agar investor dapat 

menilai apakah perusahaan tersebut memiliki 

prospek yang baik. Salah satu jenis rasio 

yang dapat digunakan untuk menilai dan 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

adalah rasio profitabilitas (Azis & Hartono, 

2017). Proksi kinerja keuangan pada 

penelitian ini menggunakan return on assets 

(ROA).  ROA dapat memberikan indikasi 

menyeluruh tentang aktivitas perusahaan 

berdasarkan total aset yang dimiliki, serta 

mengukur profotabilitasnya (Dewinta & 

Setiawan, 2016). Semakin tinggi nilai ROA, 

semakin besar tingkat keuntungan yang 

diperoleh dan semakin baik efisiensi 

penggunaan aset perushaan, yang 

mengindikasikan peningkatan kinerja 

keuangan. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa melalui ROA, investor mampu 

memahami sejauh mana perusahaan 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

keuntungan  (Ratnasari, 2016). Oleh karena 

itu, perusahaan perlu mencapai target yang 

telah ditetapkan sejak awal tahun.  

 

 
Sumber : www.idx.co.id diolah oleh 

peneliti, 2025.  

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan ROA 

Perusahaan Sektor Teknologi yang Terdaftar 

di BEI Tahun 2020 - 2025 

Kinerja keuangan Perusahaan Sektor 

Industri Teknologi yang dianalisis 

menggunakan ROA pada gambar 1. 

Menggunakan rata – rata kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor industri teknologi 

selama periode 2020 – 2025.Data 

menunjukkan ROA pada tahun 2020 sebesar  

2.82%, namun pada tahun berikutnya di 

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 

1.34%, pada tahun 2022 mengalamai 

kenaikan sebesar 7.56%, pada tahun 2023 

mengalami kenaikan sebesar 11.85% dan di 

tahun 2024 mengalami penurunan sebesar 

9.33%, pada tahun 2025 mengalami 

kpenurunan sebesar 7.10%. Menurunya data 

yang diolah dengan menggunakan ROA pada 

sektor teknologi memiliki pengaruh terhadap 

kualitas hidup masyarakat dan kemajuan 

teknologi. Banyak sekali faktor yang 

mempengaruhi penurunan kinerja keuangan 

pada perusahaan, antaralain: dewan 

komisaris, kepemilikan manajerial dan 

lavarage. 

Dewan komisaris diidentifikasikan 

faktor utama yang mempengaruhi kinerja 

keuangan. Menurut (Suaidah, 2020) dewan 

komisaris memiliki tanggung jawab untuk 

melakukan pengawasan, baik secara 

menyeluruh maupun khusus,sesuai dengan 

2.8226889
08

1.3407095
69

7.5663887
01

11.857221
91

9.3326160
91

7.1015143
52

0

10

20

30

40

50

https://doi.org/10.35137/jabk.v13i1.1042
http://www.idx.co.id/


 

DOI : https://doi.org/10.35137/jabk.v13i1.1042      Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana 

Dyah Ayu Retno Inten : 8  - 19  Volume 13 Nomor 1  (Januari – April) 2026 

  Printed ISSN : 2406-7415 

  Electronic ISSN : 2655-9919  

10 

 

 Copyright (c) 2026  Dyah Ayu Retno Inten 

Creative Commons License 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License 

 

ketentuan yang tercantum dalam anggaran 

dasar perusahaan. Selain itu, dewan 

komisaris juga memberikan arahan kepada 

dewan direksi. Peran dewan komisaris  

menjadi dasar bagi keberlangsungan 

perusahaan, antara lain untuk memastikan 

kelancaran operasional, mengawasi aktivitas 

manajemen, serta menuntut akuntabilitas 

dalam pelaksanaannya. Selain itu, 

keberadaan proporsi dewan komisaris yang 

lebih besar dalam suatu perusahaan dapat 

berperan dalam mencegang tindakan 

kecurangan dan menjaga kinerja perusahaan 

tetap optimal. Jumlah anggota dewan 

komisaris yang meningkat maka kinerja 

perusahaan akan meningkat, karena dengan 

meningkatnya dewan komisaris, tingkat 

pengawasan terhadap operasional perusahaan 

akan meningkat, dan kemampuan perusahaan 

dalam membangun relasi eksternal serta 

sumber daya yang dibutuhkan untuk 

operasional juga akan meningkat, sehingga 

berpotensi meminimalisir tindakan 

kecurangan dan menjaga kinerja perusahaan 

agar tetap optimal. Pengukuran dewan 

komisaris dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menjumlah total dewan komisaris 

dihitung dengan menjumlahkan seluruh 

anggota dewan komisaris yang ada dalam 

perusahaan.  

Dalam penelitian (Situmorang & 

Simanjuntak, 2019),  (Nurhasanah, 2021), 

dan (Febrina & Sri, 2022)   menunjukan 

bahwa dewan komisaris memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Perbedaan hasil 

ditemui (Hartati, 2020) menyatakan bahwa 

dewan  komisaris tidak mempengaruhi 

terhadap kinerja keuangan. 

Faktor yang mempengaruhi penurunan 

kinerja keuangan yang kedua kepemilikan 

manajerial. Kepemilikan manajerial adalah 

sistem pengelolaan internal perusahaan yang 

bertujuan utama untuk mengelola risiko 

dengan baik dalam rangka mencapai misi 

bisnis yang didasarkan pada kepemilikan 

saham yang di miliki oleh manajemen 

perusahaan, termasuk direktur dan komisaris, 

dari keseluruhan jumlah saham yang beredar 

(Siti & Ahalik, 2020). Dengan adanya 

kepemilikan ini, manajemen akan semakin 

merasa lebih bertanggung jawab terhadap 

perusahaan, karena mereka tidak hanya 

berperan sebagi agen, tetapi juga sebagai 

pemegang saham. Kepemilikan manajerial 

mampu mengurangi masalah – masalah yang 

dapat terjadi dalam perusahaan, karena 

manajer hendak lebih berhati – hati 

mengambil keputusan.  Meningkatnya 

kepemilikan manajerial maka kinerja 

keuangan akan meningkat karena 

kepemillikan manajerial merupakan alat 

yang dapat mengawasi kinerja manajer 

secara internal, dalam meminimalisir 

masalah keagean, serta menyelaraskan 

kepentingan manajemen maupun pemegang 

saham. Dengan meningkatnya kepemilikan 

manajerial maka akan berdampak pada 

berkurangnya keinginan manajer dalam 

melakuka kecurangan, hal ini memberikan 

pengaruh pada tingkatan dalam kinerja 

keuangan. Kepemilikan manajerial diukur 

dengan cara melihat persentase saham yang 

dimiliki pihak manajerial dan 

membandingkannya  dengan total 

kepemilikan saham secara keseluruhan. 

Presentase kepemilikan manajemen dapat 

dihitung dengan mengukur jumlah saham 

yang dimiliki oleh manajemen (Chasanah & 

Laily, 2020).  

Menurut penelitian (Sari et al., 2020) 

dan (Subiyanto & Amanah, 2020) 

menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Sebaliknya, (Krishnamurti & 

Dewayanto, 2020) dan (Febrina & Sri, 2022) 

menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan  
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Faktor yang mempengaruhi penurunan 

kinerja keuangan yang ketiga yaitu leverage. 

Leverage adalah pemanfaatan aset dan 

sumber dana dengan biaya tetap oleh 

perusahan untuk meningkatkan keuntungan 

bagi para pemegang saham (Liu et al., 2023). 

Penggunaan leverage dalam pendanaan 

perusahaan dapat memberikan manfaat 

positif, tetapi jika proporsi leverage tidak 

dikelola dengan baik, hal tersebut dapat 

mengurangi profitabilitas perusahaan akibat 

beban bunga utang yang harus dibayarkan. 

Ketika leverage meningkat maka kinerja 

perusahaan akan meningkat hal ini 

disebabkan karena leverage berperan dalam 

membantu perusahaan mengelola dana 

internal, karena perusahaan membutuhkan 

modal dari utang untuk menjalankan 

operasinya dengan optimal, sehingga dapat 

meningkatkan laba dan memperbaiki kinerja 

keuangan. Dalam konteks ini, laverage 

merujuk pada pemanfaatan aset dan sumber 

dana yang digunakan oleh perusahaan. 

Ketika perusahaan memanfaatkan aset atau 

sumber dana tersebut, diperlukan 

pengeluaran biaya tetap yang bertujuan untuk 

meningkatkan laba, yang dapat dianggap 

sebagai potensi keuntungan bagi para 

pemegang saham  (Dewi et al., 2022). 

Leverage dalam penelitian ini, diproksikan 

dengan Debt Asset Ratio (DAR). DAR 

menggambarkan proporsi aset perusahaan 

yang dibiayai melalui utang. menggambaran 

mengenai sumber yang digunakan dalam 

operasional perusahaan melalui pengukuran 

kewajiban yang mampu dibayar perusahaan 

(Kayobi & Anggraeni, 2015). DAR 

merupakan rasio yang dapat digunakan dan 

mengetahui semua aset perusahaan yang 

dibiayai oleh hutang. DAR diukur sejauh 

mana utang yang digunakan untuk diperoleh 

aset perusahaan. Maka semakin tinggi nilai 

DAR,  semakin banyak aset yang dibiayi oleh 

utang (Rahmadi & Mutasowifin, 2021). 

Menurut penelitian (Mattiara et al., 

2020) dan (Ningsih & Wuryani, 2021)  

menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan 

penelitian (Santoso et al., 2020) dan 

(Harjayanti & Pujiati, 2020) yang 

menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Perbedaan hasil dalam berbagai 

penelitian ini menjadi dasar penting bagi 

penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi baru dengan mengkaji lebih rinci 

pengaruh Dewan Komisaris, Kepemilikan 

Manajerial Dan Laverage Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan 

Teknologi.Berdasarkan latar belakang 

tersebut serta adanya gap dari penelitian 

sebelumnya maka penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan: (1). Apakah Dewan 

Komisaris berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. (2).Apakah Kepemillikan 

Manajerial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. (3). Apakah Leverage 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

 

METODE 

Jenis Penelitian yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sektor teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2020 hingga 2025. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dari total 

populasi yaitu 47 perusahaan, penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Data yang 

dikumpulkan mecangkup laporan keuangan 

tahunan dan informasi terkait Dewan 

Komisaris, Kepemilikan Manajerial, dan 

Leverage perusahaan. Pengumpulan data 

akan dilakukan melalui situs resmi BEI dan 

sumber – sumber terpercaya lainnya yang 

menyediakan informasi keuangan 

https://doi.org/10.35137/jabk.v13i1.1042
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perusahaan.  Metode analisa yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda. Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, tabel 1. 

menjelaskan mengenai kriteria dalam 

penelitian ini. 

Tabel 1. Kriteria Sampel 
NO Kriterian Sampel Penelitian Jumlah 

1. Jumlah perusahaan teknologi 

yang  terdaftardi Bursa Efek 

Indonesia  

47 

2.  Perusahan tekonologi yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan 

berturut -  turut untuk tahun 2019 

– 2024. 

(29) 

 

3.  Jumlah perusahaan teknologi 

menyajikan laporan keuangan 

dengan mata uang asing tahun 

2019 – 2024. 

(1) 

 Jumlah Sampel Perusahaan  17 

 Jumlah Pengamatan (Jumlah 

Sampel x 6 Tahun) 

102 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Jenis data yang digunakan penelitian 

ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

website Bursa Efek Indonesia, data yang 

dimaksud meliputi laporan posisi keuangan 

dan laporan laba rugi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah time series. 

Dalam penelitian ini akan menggunakan 

teknik dokumentasi dengan mengambil data 

berbentuk laporan keuangan perusahaan, 

gambaran umum perusahaan dan dokumen 

penunjang lainnya. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah  uji asumsi klasik dan uji 

hepotesis yang dilakukan dengan 

menggunakan regresi berganda. Penelitian 

ini akan di olah menggunakan sofware SPSS 

(Statistical Package for Social Sience) versi 

27.  

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) .237c 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Hasil uji normalitas dengan alat bantu 

SPSS 27 yang ditunjukkan pada  di atas 

diperoleh hasil uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa besarnya nilai Asymp 

Sig (2-tailed) sebesar 0,237. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut dengan nilai 

residual berdistribusi normal sebagaimana 

nilai signifikansi probabilitas lebih besar dari 

0,05 atau (0,237 > 0,05). 

 

Uji Autokerelasi 
Tabel 3.Hasil Uji Autokerelasi 

Model 

Durbin- 

Watson 

1 0.542 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Nilai Durbin-Waston (D-W) adalah 

0,542, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 

3. Tabel  Durbin-Waston (D-W) 

mengindikasikan bahwa menghitung nilai dl. 

Dengan n menunjukkan jumlah sampel 102 

dan k 3 variabel. Hasilnya menunjukkan 

bahwa nilai kriteria Durbin-Waston (D-W), 

yaitu 0 < d <dL adalah 0 < 0,542 < 1,59,  yang 

menunjukkan bahwa dalam model tidak ada 

autokolerasi positif. 
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Uji Multikolonieritas 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas 

Model Collinearity Statistics     

 Tolerance VIF 

Dewan 

Komisaris 
0,977 1,023 

Kepemilikan 

Manajerial 
0,999 1,001 

Leverage 0,977 1,024 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji 

multikolinearitas menunjukan bahwa nilai 

tolerance pada variabel dewan komisaris, 

kepemilikan menejerial dan leverage 

masing-masing lebih besar dari 0.1, dan nilai 

VIF pada variabel dewan komisaris, 

kepemilikan menejerial dan leverage 

masing-masing masing-masing lebih kecil 

dari 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas pada model regresi 

dalam penelitian ini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2025 

Gambar2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Analisis Scatterplot pada gambar 

diatas menunjukkan pola yang tidak 

terdefinisi dengan jelas dan sebaran titik pada 

sumbu Y yang berada diatas dan dibawah 

nilai 0. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa model 

regresi layak digunakan untuk mengevaluasi 

Kinerja Keuangan pada Sektor Teknologi di 

Bursa Efek Indonesia, dengan menggunakan 

variabel bebas, seperti Dewan Komisaris, 

Kepemilikan Manajerial, Leverage. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

Model B 

(Constant) .032 

Dewan Komisaris .030 

Kepemilikan Manajerial .006  

Leverage  -.001 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Dari tabel diatas, maka dapat 

disimpulkan suatu model persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut : 
ROA = 0,032 + 0,030DK+0,006KM-0,001L+e 

Keterangan : 

1. Nilai a = 0,032 adalah konstanta yang 

menunjukkan kondisi dimana variabel 

Kinerja keuangan (Y) belum dipengaruhi 

oleh variabel lain, yaitu Dewan 

Komisaris (X1), Kepemilikan Manajeria 

(X2), Leverage (X3). Jika variabel 

independen memiliki nilai 0 maka nilai 

Kinerja keuangan adalah 0,032. 

2. Variabel koefisien regresi Dewan 

Komisaris (X1) dengan angka sebesar 

0.030 satuan dengan arah koefisien yang 

positif. Maka berarti variabel Dewan 

Komisaris (X1)  ditingkatkan sementara 

variabel lain tetap dan akan 

meningkatkan Kinerja keuangan sebesar 

0.030 satuan 

3. Variabel koefisien regresi Kepemilikan 

Manajemen (X2) dengan angka sebesar  

0,006 atau sebesar 0,6%. satuan dengan 

arah koefisien yang positif. Maka berarti 

variabel Kepemilikan Manajemen (X2)   

ditingkatkan sementara variabel lain tetap 

dan akan meningkatkan Kinerja 
keuangan sebesar 0.006 satuan 

4. Variabel koefisien regresi Leverage (X3) 

dengan angka sebesar -0,001 atau sebesar 

0,1%. satuan dengan arah koefisien yang 

https://doi.org/10.35137/jabk.v13i1.1042


 

DOI : https://doi.org/10.35137/jabk.v13i1.1042      Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana 

Dyah Ayu Retno Inten : 8  - 19  Volume 13 Nomor 1  (Januari – April) 2026 

  Printed ISSN : 2406-7415 

  Electronic ISSN : 2655-9919  

14 

 

 Copyright (c) 2026  Dyah Ayu Retno Inten 

Creative Commons License 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License 

 

negatif. Maka berarti variabel Leverage 

(X3) ditingkatkan sementara variabel lain 

tetap dan akan meningkatkan Kinerja 

keuangan sebesar 0.001 satuan 

 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

Model R 

R Square Adjusted 

R Square 

1 .246a .061 .032 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, nilai R Square 

adalah sebesar 0,061 atau 6,1%. Hal ini 

berarti bahwa seluruh variabel independen 

dalam penelitian ini yaitu variabel inflasi, 

kurs valuta asing dan suku bunga pada 

perusahaan di sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mempengaruhi variabel dependen yaitu 

variabel harga saham (Y) sebesar 6,1% dan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

 

Uji Statistik T (Parsial) 
Tabel 7.Hasil uji t 

Model T Sig 

(Constant) 1,285 0,202 

Dewan 

Komisaris 

2,119 0,037 

Kepemilikan 

Manajerial 

1,314 0,192 

Leverage  -0,380 0,705 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat 

diuraikan bahwa terdapat hasil perhitungan 

statistik untuk ketiga variabel bebas adalah 

sebagai berikut: 

1. Nilai signifikasi variabel dewan 

komisaris sebesar 0,037 < 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa H1 diterima. Ini 

mengindikasikan bahwa Dewan 

Komisaris berpengaruh positif terhadap 

Kinerja keuangan. 

2. Nilai signifikansi variabel kepemilikan 

manajerial sebesar 0,192 > 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa H2 ditolak. Ini 

mengindikasikan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja keuangan. 

3. Nilai signifikansi variabel leverage 

sebesar 0,705 > 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa H3 ditolak. Ini mengindikasikan 

bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja keuangan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Dewan 

Komisaris berdampak pada Kinerja 

Keuangan perusahaan sektor teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020-2025. Dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,037 < 0,05, kesimpulan ini 

didukung bahwa H₁  diterima pada tingkat 

signifikansi α = 0,05. Seperti yang 

ditunjukkan oleh analisis regresi linear 

berganda, dewan komisaris memiliki 

koefisien sebesar 2,119, yang menunjukkan 

bahwa itu berdampak positif pada kinerja 

keuangan. 

Dewan komisaris penelitian 

menunjukkan nilai yang sangat tinggi. Hal ini 

dapat dikaitkan dengan fakta bahwa semakin 

banyak jumlah komisaris menunjukkan 

bahwa manajemen perusahaan lebih 

cenderung menghindari kecurangan, yang 

berdampak positif pada kinerja perusahaan. 

Komisaris yang lebih banyak akan 

memberikan pengawasan yang lebih baik, 

dan kemungkinan manajer 

mengimplementasikan praktik untuk 

kepentingan manajemen itu sendiri akan 

berkurang. Maka kinerja keuangan 

perusahaan cenderung membaik (Intia and 

Azizah, 2021).Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan penelitian (Rahmawati et al., 2017), 

(Febrina & Sri, 2022), dan (Nurhasanah, 

2021)  yang menyatakan  bahwa dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap KinerjaKeuangan 
Berdasarkan hasil uji t, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kepemilikan 

Manajemen tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2025.Dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,192 > 0,05, 

artinya H2 ditolak pada tingkat signifikansi α 

= 0,05. 

.Tingkat kepemilikan saham 

manajemen menunjukkan kepentingan 

khusus manajer, terutama dalam hal 

mencapai return yang tinggi. Jika 

kepemilikan manajerial terlalu besar, maka 

berpotensi menimbulkan dampak buruk bagi 

perusahaan. Dengan kepemilikan saham 

yang signifikan, manajemen memperoleh 

kendali yang lebih dominan terhadap 

operasional perusahaan (Irsyad, 2023). 

Tingginya kepemilikan manajerial bisa 

berdampak buruk bagi perusahaan karena 

memberikan manajer kekuatan suara yang 

besar dalam pengambilan keputusan. Sebagai 

hasilnya, manajer memiliki posisi yang lebih 

dominan dalam mengelola perusahaan. Hal 

ini dapat menyulitkan para pemegang saham 

eksternal untuk mengawasi keputusan 

manajer dan menciptakan masalah 

pertahanan dalam upaya untuk 

mengendalikan arah perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Krishnamurti & Dewayanto, 2020) dan 

(Febrina & Sri, 2022) yang menjelaskan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan  

Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Leverage tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-

2025. Dengan nilai signifikansi sebesar -

0,380 > 0,05, artinya H3 ditolak pada tingkat 

signifikansi α = 0,05. 

Leverage tidak memiliki dampak 

terhadap Kinerja Keuangan, seringkali 

perusahaan mengalami beberapa kendala 

dalam pelaksanaanya. kendala yang sering 

dialami oleh perusahaan dapat berupa 

keterbatasan hutang atau aset yang dimiliki 

perusahaan guna untuk menunjang kegiatan 

operasionalnya.  Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Santoso et al., 2020) dan 

(Harjayanti & Pujiati, 2020) menemukan 

bahwa kinrja keungan tidak berpengaruh oleh 

leverage. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian statistik 

dan analisis yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: (1). Dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan sektor teknologi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2025. (2). 

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2025. (3). 

Leverage  tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor teknologi 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020-2025. Implikasi penelitian ini 

diharapkan meningkatkan  kinerja keuangan 

sektor teknologi dengan fokus penempatan 

dan jumlah komite audit disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan. 
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